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ABSTRAK 

Aplikasi 1-Methylcyclopropene untuk Meningkatkan Vase Life Bunga Potong Tropis 

 

Bunga potong perlu dipertahankan kesegarannya dengan cara perlakuan pasca panen 

yang tepat. Salah satu teknologi pasca panen adalah penggunaan bahan kimia 1-

Methylcyclopropene (1-MCP). Penelitian ini bertujuan untuk memperpanjang vase life bunga 

potong tropis dengan menggunakan 1-MCP, mendapatkan konsentrasi 1-MCP optimum yang 

dapat memperpanjang vase life bunga bihip, dan mencari cara aplikasi yang efisien untuk 

memperpanjang vase life bunga bihip. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) Faktorial dengan 2 faktor yaitu faktor pertama adalah konsentrasi 1-MCP yang terdiri 

dari lima taraf: 0 ppm (A0), 0.001 ppm (A1), 0.002 ppm (A2), 0.003 ppm (A3), dan 0.004 

ppm (A4). Faktor kedua yaitu cara pengaplikasian 1-MCP terdiri atas dua taraf: disemprot 

(B1) dan direndam (B2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1-MCP secara nyata dapat 

memperpanjang vase life bunga potong bihip (11.30 hari), bunga potong heliconia (7.00 hari), 

dan bunga potong calatea (5.75 hari) dibandingkan dengan tanpa perlakuan 1-MCP. 

Konsentrasi 1-MCP yang optimum untuk memperpanjang vase life bunga potong bihip yaitu 

dengan konsentrasi 0.004 ppm, bunga potong heliconia dengan konsentrasi 0.002 ppm, dan 

bunga calatea dengan konsentrasi 0.001 ppm. Cara aplikasi 1-MCP yang efisien untuk 

memperpanjang bunga bihip yaitu dengan cara merendam bunga dalam larutan 1-MCP, 

bunga heliconia dengan cara aplikasi direndam, dan bunga calatea dengan cara aplikasi 

disemprot. Kombinasi perlakuan 1-MCP pada bunga bihip yaitu konsentrasi 0.004 ppm 

dengan cara aplikasi direndam, kombinasi perlakuan pada bunga heliconia yaitu konsentrasi 

0.002 ppm dengan cara aplikasi direndam, dan kombinasi perlakuan pada  bunga calatea 

yaitu perlakuan 1-MCP konsentrasi 0.001 ppm dengan cara aplikasi disemprot. 

Kata kunci: 1-Methylcyclopropene, calathea crotalifera S, heliconia rostrata, vase life, 

Zingiber spectabile Griff. Silvana. 

 

I.  PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bunga telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia.Beberapa jenis bunga 

potong tropis tumbuh dan berkembang baik di Indonesia.Data produksi bunga potong pada 

tahun 2012 sebesar 581 317 792 dan tahun 2013 sebesar 697 865 570(Direktorat Jenderal 

Hortikultura 2014).Indonesia sebagai negara tropika memiliki potensi untuk mengembangkan 

berbagai jenis tanaman hias tropis termasuk Zingiber spectabile, Heliconia rostrata, dan 

Calathea crotalifera S. 

Masa kesegaran bunga potong (vaselife) yang cukup singkat menjadi kendala utama 

dalam pengembangan ekspor bunga potong tersebut.Salah satu teknologi pasca panen yang 

kini sudah mulai diterapkan di beberapa negara adalah penggunaan bahan kimia sebagai 

bahan pengawet berupa 1-Methylcyclopropene (1-MCP).1-MCP adalah suatu senyawa volatil 

turunan cyclopropene yaitu cyclic olefin yang memiliki kemampuan memblokir reseptor 

penangkap etilen sehingga mampu memperpanjang umur pajang dan mempertahankan 

kualitas produk hortikultura (Sisler dan Serek 1997).Dalam penelitian ini akan dikaji aplikasi 

untuk mempertahankan kesegaran bunga potong tropis selama penyimpanan. 
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Rumusan Masalah 

Bunga potong memiliki masa kesegaran (vase life) yang singkat, hal tersebut 

menyebabkan diperlukannya perhatian khusus pada penanganan pascapanennya agar produk 

mempunyai vase life yang lebih lama. 

 

Tujuan 

1. Memperpanjang vase life bunga potong tropis dengan menggunakan 1-MCP 

2. Mendapatkan konsentrasi 1-MCP optimum yang dapat memperpanjang vase life bunga 

potong tropis 

3. Mencari cara aplikasi yang efisien untuk memperpanjang vase life bunga potong tropis. 

 

Luaran yang diharapkan 

1. Diperolehnya vase life bunga potong tropis yang lebih panjang dari vase life alami bunga 

potong tersebut. 

2. Dihasilkannya informasi konsentrasi 1-MCP optimum yang dapat memperpanjang vase 

life bunga potong. 

3. Dihasilkannya informasi cara aplikasi 1-MCP yang efisien untuk memperpanjang vase 

life bunga potong. 

4. Dihasilkannya publikasi dari hasil penelitian melalui forum seperti seminar dan jurnal 

ilmiah pada tingkat nasional dan internasional. 

 

Kegunaan Program 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai teknologi pascapanen 

yang dapat memperpanjang vase life bunga potong baik konsentrasi maupun cara aplikasi 1-

MCP yang efisien untuk memperpanjang vase life bunga potong. Bagi institusi penelitian ini 

diharapkan dapat menginisiasi topik-topik penelitian baru terkait teknologi pascapanen untuk 

memperpanjang vase life bunga potong dan dapat didiseminasikan kepada masyarakat 

pengguna secara langsung serta bagi mahasiswa penelitian ini mampu meningkatkan soft 

skills.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Morfologi Zingiber spectabile 

Z. spectabile Griff.Silvana merupakan bunga potong tropis yang mempunyai 

keunggulan beradaptasi luas dari dataran rendah sampai tinggi.Zingiber spectabile 

Griff.Silvana mempunyai nama populer Golden Shampoo Ginger atau Beehive atau Giant 

Shampoo Ginger, di Malaysia disebut dengan nama Tepus Tanah (Buzman 1999). Tanaman 

hias ini dikenal karena keindahannya sebagi bunga potong. (Larsen et al.1999).  

Zingiber spectabile berbunga berkisar mulai bulan Oktober atau November sampai 

Februari setiap tahunnya.Menurut Balai Penelitian Tanaman Hias (2011), lama kesegaran 

bunga potong Zingiber spectabile  tanpa pemberian bahan pengawet dapat mencapai 7 hari 

dan bunga ini responsif terhadap bahan pengawet. Perlakuan pasca panen yang dilakukan 

pada bunga potong Zingiber spectabile ini antara lain disimpan pada suhu rendah dengan 

kelembaban yang tinggi dan dilakukan dengan merendam tangkai bunga dalam air serta 

menghindari penyimpanan dalam kondisi kering. 
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Morfologi Heliconia rostrata 

Heliconia rostratamemiliki nama umum yaitu hanging lobster claw merupakan 

tanaman musiman yang berasal dari Amerika. Heliconia ini berasal dari family heliconiaceae 

dengan ordo zingiberales.Heliconia jenis ini dapat hidup pada daerah yang terkena matahari 

hingga lokais yang teduh pada dataran rendah.Tanaman ini memiliki bunga yang berwarna 

merah terang dengan tepi berwarna kuning dan hijau.Tanaman ini dapat tumbuh 1.5- 6 m 

(EDIS 2013). 

 Bunga ini tersusun dari beberapa  braktea yang tersusun sedikit zigzag. Braktea bunga 

ini memiliki bulu pendek halus.Bunga biologi yang muncul akan diikuti dengan munculnya 

buah yang berwarna biru keunguan (Kinsey 2014). Perbanyakan tanaman ini menggunakan 

rhizome (Anonim 2011). 

Morfologi Calathea crotalifera S. 

Calathea crotalifera S. Watson merupakan tanaman dari famili marantaceae dan  

termasuk dalam ordo zingiberales (USDA 2010). Tanaman ini memiliki nama umum yaitu 

rattlesnake plant atau kalatea di Indonesia. Bunga ini merupakan jenis tanaman musiman dan 

tumbuh dengan rimpang.Tanaman ini dapat tumbuh dari 1.5 m hingga 3 m.Tanaman kalatea 

ini tumbuh baik pada lokasi dengan tanah yang lembab dan teduh. Tanaman ini akan 

menghasilkan bunga 9 bulan setelah tanam dari sumber perbanyakan berupa rimpang 

(Anonim 2008) . 

 Bunga kalatea ini memiliki banyak warna braktea, yaitu kuning, hijau, merah, dan 

coklat. Bunga kalatea ini tumbuh tegak dan brakteanya menyerupai ekor ular derik dengan 

panjang mencapai 25 cm. Braktea bunga ini terdiri dari tumpukan braktea dan memiliki 

bunga biologi berwarna kuning atau kuning oranye dengan panjang 1.3 cm dari bunga biologi 

ini akan menghasilkan biji berbentuk bulat telur berwarna biru tua dan dikelilingi daging 

berwarna putih (Kinsey 2014).  

Pasca Panen Bunga Potong 

Penanganan pascapanen bunga merupakan suatu kegiatan yang memberikan 

perlakuan-perlakuan terhadap bunga setelah bunga tersebut dipanen sampai bunga itu 

diterima oleh konsumen. Penanganan pascapanen tanaman hias khususnya bunga potong 

bertujuan untuk: 1) memperkecil respirasi, 2) memperkecil transpirasi, 3) mencegah infeksi 

atau luka, 4) memelihara estetika, 5) memperoleh harga yang tinggi (Wiryanto 1993). 

Menurut Deptan (2007), faktor-faktor yang memengaruhi penanganan pasca panen 

tanaman hias antara lain terdiri dari: 1) kematangan, 2) persediaan bahan makanan, 3) 

temperatur, 4) persediaan air, 5) pertumbuhan mikroorganisme, 6) kualitas air, 7) etilen, 8) 

kerusakan mekanis, dan 9) penyakit. Proses senesens berakibat pada pendeknya usia bunga 

potong. Senesens dapat ditunda dengan penambahan zat pengatur tumbuh yang mampu 

menghambat biosintesis etilen, yang disebut dengan anti etilen (Iriani 2009). 

 

1-Methylcyclopropene 

 Reaksi kimia yang terjadi di jaringan tanaman salah satunya dapat disebabkan oleh 

adanya etilen yang berkaitan dengan penerimanya (reseptor).Etilen adalah senyawa atau 

hormonyang dapat berperan sebagai hormon yang dapat mengatur pertumbuhan, 

perkembangan dan kelayuan (Mor et al. 1982). Peningkatan etilen dengan reseptornya 

tersebut dapat dicegah dengan adanya etilen blok berupa 1-Methylcyclopropene (1-MCP). 

Saat ini anti-etilena senyawa 1-MCP digunakan sebagai pengawet bunga potong (Abadi et al. 

2009).Pengaplikasian 1-MCP dapat menghambat produksi etilen secara kimiawi dengan 

menonaktifkan reseptor etilen (Efendi 2005; U.S Environmental Protection Agency 2012). 

 Pengaruh perlakuan 1-MCP cukup bervariasi untuk tanaman hias seperti 

meningkatnya umur segar hingga hanya menganulir pengaruh buruk etilen saja tanpa 



4 

 

menambah umur segar atau tidak berpengaruh sama sekali. Bunga yang tidak sensitif 

terhadap etilen maka pemberian 1-MCP tidak akan memberi pengaruh nyata terhadap kondisi 

bunga tersebut (Setyadjit et al. 2012).  

III. METODE PENDEKATAN 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 

faktor yaitu faktor pertama adalah konsentrasi 1-MCP yang terdiri dari lima taraf: 0 ppm 

(A0), 0.001 ppm (A1), 0.002 ppm (A2), 0.003 ppm (A3), dan 0.004 ppm (A4). Faktor kedua 

yaitu cara pengaplikasian 1-MCP terdiri atas dua taraf: disemprot (B1) dan direndam (B2). 

Percobaan ini terdiri atas 10 ulangan.Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

sidik ragam (uji F) pada taraf 5%. Jika menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap hasil 

pengamatan maka dilakukan analisis uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf nyata 5%. Data diolah menggunakan SAS. 

 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 
 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2013 – Mei 2014. Tempat 

pelaksanaan penelitian di Laboratorium Pascapanen Departemen Agronomi dan Hortikultura 

IPB. 

Tahapan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan survey ketersediaan bunga potong tropis di 

pasar bunga Rawa Belong, Jakarta kemudian persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk 

penelitian. Pada bulan Desember dilakukan kegiatan awal yaitu penelitian pada bunga potong 

tropis Zingiber spectabile Griff. Silvana yang dilanjutkan dengan kegiatan pengolahan data 

serta pembahasan hasil. Bulan Mei dilakukan penelitian pada bunga potong tropis Heliconia 

rostrata selama 8 hari dilanjutkan dengan penelitian pada bunga potong tropis Calathea 

crotalifera S. selama 8 hari. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan pengolahan datan dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Instrumen Pelaksanaan  

Bahan utama penelitian ini adalah bunga potong tropis dari pasar Rawa Belong 

Jakarta, 1-Methylcyclopropene (1-MCP), gula pasir, dan air. Alat yang digunakan yaitu box 

plastik (container), toples plastik, handsprayer, gelas ukur, pisau, plastik penutup, kertas 

label, alat tulis, timbangan digital. 

 

Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya 

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Peralatan penunjang 1,111.200 

2 Bahan Habis Pakai 2,648.700 

3 Transportasi ke pasar bunga Rawa Belong, Jakarta dan 

Mandiri Jaya Flora 3,500.000 

4 Pembuatan proposal, Poster, Laporan , form pengamatan 1,490.100 

Jumlah 8,750.000 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Warna Braktea 

Bunga bihip 

Braktea bunga bihip berwarna kuning dan hal yang membedakan warna braktea selama 

penyimpanan yaitu adanya warna kecoklatan pada braktea. Kondisi braktea diamati secara 

visual dengan menggunakan skala warna yaitu 4=kuning, 3=kuning pucat, 2=kuning 

kecoklatan, dan 1=coklat (lampiran 2). 

Data rekapitulasi analisis sidik ragam pada lampiran 3a menunjukkan bahwa adanya 

interaksi yang nyata antara perlakuan konsentrasi dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap 

warna braktea bunga bihip yaitu dimulai pada 3 HSP sampai 11 HSP. Data pada  

lampiran4amenunjukkan bahwa pada 1 HSP semua braktea bunga bihip menunjukkan warna 

kuning. Bunga bihip yang tidak diberi perlakuan 1-MCP warna brakteanya sudah mencapai 

mencapai puncaknya pada 7 HSP sementara pemberian 1-MCP terlihat mampu menunda 

perubahan warna braktea bunga bihip. Bunga bihip yang diberi perlakuan 1-MCP dengan 

konsentrasi 0.004 ppmdan cara aplikasi direndam mencapai nilai skoring 2 pada 10 

HSP.Menurut Blakenship dan Dole (2003) 1-MCP dapat memperlambat degradasi klorofil 

dan protein, jenis perubahan warna yang terjadi pada beberapa bagian tanaman dapat 

diperlambat dan dicegah dengan penggunaan 1-MCP. 

Bunga heliconia 

Braktea bunga heliconia berwarna merah dan hal yang membedakan warna braktea 

selama penyimpanan yaitu perubahan warna pada braktea. Kondisi braktea diamati secara 

visual dengan menggunakan skala warna yaitu 3=merah, 2=merah kehitaman, dan 1=hitam 

(lampiran 2). 

Data rekapitulasi analisis sidik ragam pada lampiran 3b menunjukkan bahwa adanya 

interaksi yang nyata antara perlakuan konsentrasi dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap 

warna braktea bunga heliconia yaitu pada 2 HSP, 4 HSP, dan 6 HSP. Data pada  lampiran 

4bmenunjukkan bahwa pada 1 HSP semua braktea bunga heliconia menunjukkan warna 

merah. Sebagian besar bunga heliconiabaik yang tidak diberi perlakuan 1-MCP maupun yang 

diberi perlakuan 1-MCP warna brakteanya sudah mencapai puncaknya yang ditunjukkan 

dengan skoring 1 pada 6 HSP. Bunga heliconia dengan perlakuan 1-MCP dengan taraf 

konsentrasi 0.003 ppm dan cara aplikasi direndam menunjukkan perubahan warna yang lebih 

lambat dari yang lainnya. 

Bunga calatea 

Braktea bunga calatea berwarna kuning dan hal yang membedakan warna braktea 

selama penyimpanan yaitu perubahan warna pada braktea. Kondisi braktea diamati secara 

visual dengan menggunakan skala warna yaitu 4=kuning 3=kuning pucat, 2=kuning 

kecoklatan, dan 1=coklat (lampiran 2). 

Data rekapitulasi analisis sidik ragam pada lampiran 3c menunjukkan bahwa tidak 

adanya interaksi yang nyata antara perlakuan konsentrasi dengan cara aplikasi 1-MCP 

terhadap warna braktea bunga calatea. Sebagian besar bunga calateabaik yang tidak diberi 

perlakuan 1-MCP maupun yang diberi perlakuan 1-MCP warna brakteanya sudah mencapai 

puncaknya yang ditunjukkan dengan skoring 1 pada 7 HSP.Bunga calatea dengan perlakuan 

1-MCP dengan taraf konsentrasi 0.004 ppm. 
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Warna Tangkai 

Bunga Bihip 

Warna tangkai pada bunga potong bihip merupakan salah satu ukuran yang 

menunjukkan kesegaran secara visual. Perubahan warna tangkai bunga diamati secara visual 

dengan membuat scoring warna, yaitu 4=hijau, 3=hijau pucat, 2=hijau kecoklatan, dan 

1=coklat (lampiran 5).Rekapitulasi analisis sidik ragam menunjukkan interaksi yang nyata 

antara perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap warna tangkai 

bunga potong bihip yaitu dimulai pada 7 HSP, 10 HSP, dan 12 HSP (lampiran6a). 

Data pada lampiran7a menunjukkan bahwa pada 1 HSP hampir semua tangkai 

berwarna hijau namun selama pengamatan berlangsung semua tangkai mengalami perubahan 

warna hingga mencapai warna coklat pada akhir pengamatan.Bunga bihip yang diberi 

perlakuan 1-MCP dengan konsentrasi 0.004 ppm mengalami perubahan warna tangkai yang 

lebih lama dibandingkan yang tidak diberi perlakuan. 

Bunga heliconia 

Warna tangkai pada bunga potong heliconia merupakan salah satu ukuran yang 

menunjukkan kesegaran secara visual. Perubahan warna tangkai bunga diamati secara visual 

dengan membuat skoring warna, yaitu 3=hijau , 2=hijau kecoklatan, dan 1=coklat (lampiran 

5).Rekapitulasi analisis sidik ragam (lampiran 6b) menunjukkan interaksi yang nyata antara 

perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap warna tangkai bunga 

potong heliconia yaitu pada 5 dan 7 HSP. 

Data pada lampiran 7b menunjukkan bahwa pada 1 HSP semua tangkai berwarna 

hijau namun selama pengamatan berlangsung semua tangkai mengalami perubahan warna 

hingga mencapai warna coklat pada akhir pengamatan.Bunga heliconia yang diberi perlakuan 

1-MCP dengan konsentrasi 0.003 ppm mengalami perubahan warna tangkai yang lebih lama 

dibandingkan yang tidak diberi perlakuan. 

Bunga calatea 

Warna tangkai pada bunga potong calatea merupakan salah satu ukuran yang 

menunjukkan kesegaran secara visual. Perubahan warna tangkai bunga diamati secara visual 

dengan membuat skoring warna, yaitu 3=hijau , 2=hijau kecoklatan, dan 1=coklat (lampiran 

5).Rekapitulasi analisis sidik ragam (lampiran 6c) menunjukkan interaksi yang nyata antara 

perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap warna tangkai bunga 

potong calatea yaitu pada 3 dan 6 HSP. 

Data pada lampiran 7c menunjukkan bahwa pada 1 HSP semua tangkai berwarna 

hijau namun selama pengamatan berlangsung semua tangkai mengalami perubahan warna 

hingga mencapai warna coklat pada akhir pengamatan.Bunga heliconia yang diberi perlakuan 

1-MCP dengan konsentrasi 0.004 ppm mengalami perubahan warna tangkai yang lebih lama 

dibandingkan yang tidak diberi perlakuan. 

Susut Bobot 

Bunga bihip 

Bunga potong akan mengalami kehilangan air secara terus menerus setelah panen 

khususnya pada saat penyimpanan (Santoso 2012). Rekapitulasi analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa adanya interaksi yang nyata antara perlakuan konsentrasi 1-MCP 

dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap susut bobot bunga potong bihip yaitu hanya pada 7 

HSP dan 8 HSP (lampiran 8a). 

Data pada lampiran 9a menunjukkan bahwa bunga bihip yang tidak diberi perlakuan 1-

MCP mengalami peningkatan persentase susut bobot yang lebih besar dibandingkan dengan 

bunga bihip yang diberi perlakuan 1-MCP.Bunga bihip yang diberi perlakuan 1-MCP 

konsentrasi 0.004 ppm mengalami persentase susut bobot yang lebih kecil dibandingkan 

dengan yang lainnya. Pengaplikasian 1-MCP dapat menghambat persentase susut bobot 
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bunga karena 1-MCP memblok reseptor etilen sehingga ketersediannya etilen berkurang dan 

menyebabkan proses respirasi diperlambat.  

Bunga heliconia 

Rekapitulasi analisis sidik ragam menunjukkan bahwa adanya interaksi yang nyata 

antara perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap susut bobot bunga 

potong heliconia yaitu dimulai  pada 1 HSP sampai 7 HSP (lampiran 8b).Data pada lampiran 

9b menunjukkan bahwa bunga heliconia yang tidak diberi perlakuan 1-MCP mengalami 

peningkatan persentase susut bobot yang lebih besar dibandingkan dengan bunga bihip yang 

diberi perlakuan 1-MCP. 

Bunga calatea 

Rekapitulasi analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi yang 

nyata antara perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap susut bobot 

bunga potong calatea (lampiran 8c).Data pada lampiran 9c menunjukkan bahwa aplikasi 1-

MCP tidak mempengaruhi susut bobot bunga calatea, karena bunga calatea yang diberi 

aplikasi 1-MCP justru memiliki persentase yang lebih besar dibandingkan dengan bunga 

calatea yang tidak diberi perlakuan 1-MCP. 

 

Uji Hedonik 

Uji hedonik dilakukan dengan cara panelis dimintakan tanggapan pribadinya tentang 

kesukaan atau ketidaksukaan. Uji hedonik ini dilakukan oleh panelis tidak terlatih selama 

masa pajang bunga potong dimana penilaiannya berdasarkan pada penampakan bunga potong 

bihip secara visual. Skala hedonik pada penelitian ini adalah : 1=Tidak suka; 2 = Biasa saja; 3 

= Suka; 4 = Sangat suka. 

Bunga bihip 

Rekapitulasi analisis sidik ragam menunjukkan bahwa adanya interaksi yang nyata 

antara perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap uji hedonik bunga 

potong bihip yaitu hanya pada 2 HSP, 8 HSP, dan 10 HSP (Lampiran 10a).Data pada 

lampiran 11a menunjukkan bahwa pada 2 HSP para panelis masih menyukai kondisi bunga 

bihip.Bunga potong bihip masih dalam batas penerimaan yaitu sampai 8 HSP. Bunga bihip 

yang diberi perlakuan 1-MCP dengan konsentrasi 0.004 ppm dan dengan cara aplikasi 

direndam memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

Bunga heliconia 

Rekapitulasi analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi yang 

nyata antara perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap uji hedonik 

bunga potong heliconia  (Lampiran 10b).Data pada lampiran 11b menunjukkan bahwa pada 2 

HSP para panelis masih menyukai kondisi bunga heliconia.Bunga potong heliconia masih 

dalam batas penerimaan hanya sampai 4 HSP. Bunga heliconia yang diberi perlakuan 1-MCP 

dengan konsentrasi 0.002 ppm dan dengan cara aplikasi direndam memiliki nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Bunga calatea 

Rekapitulasi analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi yang 

nyata antara perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap uji hedonik 

bunga potong calatea  (Lampiran 10c).Data pada lampiran 11c menunjukkan bahwa pada 2 

HSP para panelis masih menyukai kondisi bunga calatea.Pada 4 HSP panelis sudah mulai 

tidak menyukai kondisi bunga calatea, penilaian ini bersifat subjektif dan tidak semua panelis 

menyukai bunga calatea. Bunga calatea yang diberi perlakuan 1-MCP dengan taraf 

konsentrasi 0.002 ppm dan dengan cara aplikasi direndam memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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Vase life 

Vase life bunga potong merupakan lamanya umur relatif bunga potong dalam keadaan 

tetap segar dan indah setelah dipotong dari tanaman induknya (Wiryanto 1993). Pengamatan 

vase life dilakukan mulai dari awal perlakuan hingga 30% dari keseluruhan braktea berubah 

warna (Direktorat Budidaya Tanaman Hias 2006). 

Bunga bihip 

Pada lampiran 12a menunjukkan bahwa bunga bihip yang tidak diberi perlakuan 1-

MCP memiliki vase life yang lebih singkat dibandingkan dengan bunga bihip lainnya yang 

diberi perlakuan 1-MCP.Bunga bihip yang diberi perlakuan 1-MCP dengan konsentrasi 0.004 

ppm memiliki vase life yang lebih lama yaitu 11.30 hari. Sementara itu bunga bihip yang 

diberi perlakuan 1-MCP dengan cara aplikasi direndam memiliki vase life 11.10 hari.  

Menurut Balai Penelitian Tanaman Hias (2011), lama kesegaran bunga potong bihip 

tanpa pemberian bahan pengawet dapat mencapai 7 hari dan bunga ini responsif terhadap 

bahan pengawet. Mekanisme aksi senyawa 1-MCP adalah dengan memblokir reseptor etilen 

yang ada pada tanaman.1-MCP menyebabkan etilen menurunkan laju respirasi, semakin 

menurunnya laju respirasi maka vase life bunga potong menjadi semakin lama (Setyadjit et al 

2012). 

Bunga heliconia 

Pada lampiran 12b menunjukkan bahwa bunga heliconia yang tidak diberi perlakuan 1-

MCP memiliki vase life yang lebih singkat dibandingkan dengan bunga heliconia lainnya 

yang diberi perlakuan 1-MCP.Bunga heliconia yang diberi perlakuan 1-MCP dengan 

konsentrasi 0.002 ppm memiliki vase life 7 hari. Sementara itu bunga heliconia yang diberi 

perlakuan 1-MCP dengan cara aplikasi direndam memiliki vase life 6.60 hari. 

Bunga calatea 

Pada lampiran 12c menunjukkan bahwa bunga calatea yang tidak diberi perlakuan 1-

MCP memiliki vase life yang lebih singkat dibandingkan dengan bunga calatea lainnya yang 

diberi perlakuan 1-MCP.Bunga calatea yang diberi perlakuan 1-MCP dengan konsentrasi 

0.001 ppm memiliki vase life 5.75 hari. Sementara itu bunga calatea yang diberi perlakuan 1-

MCP dengan cara aplikasi disemprot memiliki vase life 5.32 hari. 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perlakuan 1-MCP dapat memperpanjang vase life bunga potong bihip (11.30 hari), 

bunga potong heliconia (7.00 hari), dan bunga potong calatea (5.75 hari) dibandingkan 

dengan tanpa perlakuan 1-MCP. Konsentrasi 1-MCP yang optimum untuk memperpanjang 

vase life bunga potong bihip yaitu dengan konsentrasi 0.004 ppm, bunga potong heliconia 

dengan konsentrasi 0.002 ppm, dan bunga calatea dengan konsentrasi 0.001 ppm. Cara 

aplikasi 1-MCP yang efisien untuk memperpanjang bunga bihip yaitu dengan cara merendam 

bunga dalam larutan 1-MCP, bunga heliconia dengan cara aplikasi direndam, dan bunga 

calatea dengan cara aplikasi disemprot. Kombinasi perlakuan 1-MCP pada bunga bihip yaitu 

konsentrasi 0.004 ppm dengan cara aplikasi direndam, kombinasi perlakuan pada bunga 

heliconia yaitu konsentrasi 0.002 ppm dengan cara aplikasi direndam, dan kombinasi 

perlakuan pada  bunga calatea yaitu perlakuan 1-MCP konsentrasi 0.001 ppm dengan cara 

aplikasi disemprot. 

Saran 

Perlunya penelitian lebih lanjut dengan aplikasi 1-MCP pada bunga bihip dengan selang 

waktu dari panen hingga pengaplikasian yang lebih singkat dari penelitian ini. Perlunya 
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penelitian lebih lanjut tentang aplikasi 1-MCP dengan taraf konsentrasi yang lebih tinggi dari 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1  Skoring warna braktea 

a. Bunga Bihip 

 
 

b. Bunga heliconia 

 
 

c. Bunga calathea 
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Lampiran 2 Rekapitulasi analisis ragam pengaruh perlakuan konsentrasi dan caraaplikasi 1-MCP 

terhadap warna braktea bunga potong bihip, heliconia, dan calatea 

a. Bunga bihip 

 

Periode 
Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP tn tn tn 0.00 

2 HSP tn tn tn 0.00 

3 HSP ** tn ** 3.85 

4 HSP tn * * 8.59 

5 HSP tn ** ** 27.65 

6 HSP tn ** ** 27.35 

7 HSP tn ** ** 15.61Tr 

8 HSP ** tn ** 29.90 

9 HSP tn tn ** 23.66 

10 HSP tn ** * 15.65Tr 

11 HSP **` tn * 22.97 

12 HSP ** tn tn 23.47 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata; 

Tr: hasil transformasi akar. 

 

b. Bunga heliconia 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP tn tn tn 0 

2 HSP ** tn * 15.13 

3 HSP ** tn tn 13.82 

4 HSP ** tn * 20.76 

5 HSP tn tn tn 0 

6 HSP * tn ** 30.32 

7 HSP tn tn tn 0 

8 HSP tn tn tn 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata; 

Tr: hasil transformasi akar. 

c. Bunga calatea 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP tn tn tn 13.17 

2 HSP tn tn tn 17.56 

3 HSP ** tn tn 25.69 

4 HSP tn tn tn 28.89 

5 HSP tn tn tn 33.31 

6 HSP * tn tn 24.28 

7 HSP tn tn tn 26.96 

8 HSP  tn tn tn  0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata; 

Tr: hasil transformasi akar. 
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Lampiran 3 Warna braktea bunga potong bihip, heliconia, dan calatea pada berbagai konsentrasi dan cara 

aplikasi 1-MCP 

a. Bunga bihip 

Perlakuan 

Umur Bunga (HSP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Konsentrasi 

(A) 

            0.000 ppm 4 4 3.85b 3.75 2.5 2.4 2 1.95c 1.75b 1.5 1.50b 1.22ab 

0.001 ppm 4 4 4.00a 4 2.85 2.75 2.55 2.65ab 2.00ab 1.7 1.08b 1.00b 

0.002 ppm 4 4 4.00a 3.85 2.8 2.75 2.45 2.20bc 2.28a 1.83 1.73a 1.00b 

0.003 ppm 4 4 4.00a 3.85 2.85 2.8 2.45 2.50abc 2.25a 1.56 1.80a 1.75a 

0.004 ppm 4 4 4.00a 3.95 3.15 3.05 2.7 3.00a 2.37a 2 1.90a 1.89a 

Anova tn tn ** tn tn tn tn ** * tn ** ** 

Aplikasi (B) 

            Disemprot 4 4 3.94 3.80b 2.62b 2.54b 2.08b 2.29 2.08 1.46b 1.64 1.22 

Direndam 4 4 4 3.96a 3.04a 2.96a 2.76a 2.61 2.2 1.95a 1.45 1.67 

Anova tn tn tn * ** ** ** tn tn ** tn tn 

Interaksi AxB tn tn ** * ** ** ** ** ** * * tn 

KK 0 0 3.85 8.59 27.65 27.35 15.61 29.9 23.66 15.65 22.97 23.47 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf1%; tn: Tidak berpengaruh nyata.Angka-angka yang 

diikuti huruf yang samapada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 

4=kuning, 3=kuning pucat, 2=kuningkecoklatan, dan 1=coklat. 

 

 

b. Bunga heliconia 

Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Konsentrasi (A) 

        0.0 ppm 3.00 2.30c 2.10b 1.80bc 2.00 1.18b 1.00 0 

0.1 ppm 3.00 3.00a 2.70a 2.20a 2.00 1.26b 1.00 0 

0.2 ppm 3.00 2.70ab 2.05b 2.05ab 2.00 1.50ab 1.00 0 

0.3 ppm 3.00 2.75a 2.00b 1.75c 2.00 1.57a 1.00 1.00 

0.4 ppm 3.00 2.65b 2.00b 1.90bc 2.00 1.22b 1.00 0 

Anova tn ** ** ** tn * tn tn 

Aplikasi (B) 

        Disemprot 3.00 2.64 2.14 1.88 2.00 1.33 1.00 0 

Direndam 3.00 2.72 2.20 2.00 2.00 1.37 1.00 1.00 

Anova tn tn tn tn tn tn tn tn 

Interaksi AxB tn * tn * tn ** tn tn 

KK 0 15.13 13.82 20.76 0 30.32 0 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf1%; tn: Tidak berpengaruh nyata.Angka-angka 

yang diikuti huruf yang samapada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT 

pada taraf 5%. 3=merah, 2=merah kehitaman, dan 1=hitam. 
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c. Bunga calatea 

Perlakuan 

Umur Bunga (HSP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Konsentrasi (A) 

        0.0 ppm 3.10 3.00 1.90c 1.55 1.50 1.16b 1.00 0.00 

0.1 ppm 3.30 3.00 2.05bc 1.85 1.50 1.66a 1.00 1.00 

0.2 ppm 3.10 2.85 2.00c 1.80 1.36 1.75a 1.00 0.00 

0.3 ppm 3.20 2.95 2.60a 1.65 1.37 1.66a 1.00 0.00 

0.4 ppm 3.25 3.05 2.40ab 1.65 1.83 1.90a 1.30 1.00 

Anova tn tn ** tn tn * tn tn 

Aplikasi (B) 

        Disemprot 3.24 3.04 2.18 1.68 1.55 1.57 1.10 1.00 

Direndam 3.14 2.90 2.20 1.68 1.45 1.75 1.07 1.00 

Anova tn tn tn tn tn tn tn tn 

Interaksi AxB tn tn tn tn tn tn tn tn 

KK 13.17 17.56 25.69 28.89 33.31 24.28 26.96 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf1%; tn: Tidak berpengaruh nyata.Angka-angka 

yang diikuti huruf yang samapada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT 

pada taraf 5%. 4=kuning, 3=kuning pucat, 2=kuningkecoklatan, dan 1=coklat 
 

Lampiran 4  Skoring warna tangkai 

 

Lampiran 5 Rekapitulasi analisis ragam pengaruh perlakuan konsentrasi dan cara aplikasi 1-MCP terhadap 

warna tangkai bunga potong bihip, heliconia, dan calatea 

a. Bunga bihip 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP tn tn tn 0.00 

2 HSP tn tn tn 0.00 

3 HSP tn tn tn 0.00 

4 HSP tn tn tn 5.38 

5 HSP tn ** tn    12.96Tr 

6 HSP tn tn tn 29.47 

7 HSP tn * *   13.22Tr 

8 HSP tn tn tn 21.57 

9 HSP ** * tn 17.46 

10 HSP tn tn *   11.91Tr 

11 HSP * tn tn   11.00Tr 

12 HSP tn * * 23.33 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata; Tr: hasil 

transformasi akar. 
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b. Bunga heliconia 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP tn tn tn 0 

2 HSP ** tn tn 15.13 

3 HSP tn tn tn 0 

4 HSP * tn tn 17.74 

5 HSP * * * 8.70 

6 HSP ** tn tn 9.14 

7 HSP ** * ** 15.57 

8 HSP tn tn tn 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata 

 

c. Bunga calatea 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP tn tn tn 0 

2 HSP tn tn tn 19.47 

3 HSP ** tn ** 22.55 

4 HSP tn tn tn 28.57 

5 HSP tn tn tn 33.30 

6 HSP * tn ** 21.44 

7 HSP tn tn tn 0 

8 HSP tn tn tn 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 6 Warna tangkai bunga potong bihip, heliconia, dan calatea pada berbagai konsentrasi dan cara aplikasi 

1-MCP 

a. Bunga bihip 

Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Konsentrasi 

(A) 

            0.000 ppm 4 4 4 3.85 2.85 2.6 1.85 1.86 1.92a 1.67 1.22bc 2 

0.001 ppm 4 4 4 4 3 2.6 2.4 2.23 1.76ab 1.29 1.08c 1 

0.002 ppm 4 4 4 4 2.6 2.3 2.3 2 1.94a 1.44 1.36bc 1 

0.003 ppm 4 4 4 4 2.9 2.45 1.9 2.14 1.64b 1.36 1.60ab 1.5 

0.004 ppm 4 4 4 4 2.75 2.4 2.05 2.06 2.00a 1.62 1.80a 1.67 

Anova tn tn tn tn tn tn tn tn ** tn * tn 

Aplikasi (B) 

            Disemprot 4.00a 4.00a 4.00a 3.94a 2.58b 2.38a 1.94b 2.03 1.79a 1.39 1.43 1.00b 

Direndam 4.00a 4.00a 4.00a 4.00a 3.06a 2.56a 2.26a 2.09 1.91a 1.52 1.36 1.67a 

Anova tn tn tn tn ** tn * tn * tn tn * 

Interaksi 

AxB tn tn tn tn tn tn * tn tn * tn * 

KK 0 0 0 5.38 12.96 29.47 13.22 21.57 17.46 11.91 11 23.33 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-angka yang diikuti 

huruf yang samapada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 4=hijau, 

3=hijau pucat, 2=hijaukecoklatan, dan 1=coklat. 
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b. Bunga heliconia 

Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Konsentrasi (A) 

        0.0 ppm 3.00 2.00c 2.00 1.70c 1.86b 1.27b 1.00b 0 

0.1 ppm 3.00 2.10bc 2.00 1.95ab 2.00a 2.00a 1.00b 0 

0.2 ppm 3.00 2.00c 2.00 2.00a 2.00a 2.00a 1.00b 0 

0.3 ppm 3.00 2.55a 2.00 1.75bc 1.93ab 2.00a 1.21a 1.00 

0.4 ppm 3.00 2.25b 2.00 1.90abc 2.00a 2.00a 1.00b 0 

Anova tn ** tn * * ** ** tn 

Aplikasi (B) 

        Disemprot 3.00 2.22 2.00 1.84 1.93a 1.92 1.07a 1.00 

Direndam 3.00 2.14 2.00 1.88 2.00a 1.88 1.00b 0 

Anova tn tn tn tn * tn * tn 

Interaksi AxB tn tn tn tn * tn ** tn 

KK 0 15.13 0 17.74 8.70 9.14 15.57 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-angka yang diikuti 

huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 4=hijau, 

3=hijau pucat, 2=hijau kecoklatan, dan 1=coklat. 

 

c. Bunga calatea 

Perlakuan 

Umur Bunga (HSP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Konsentrasi (A) 

        0.0 ppm 3.00 2.40 1.80bc 1.55 1.41 1.00b 1.00 0.000 

0.1 ppm 3.00 2.70 1.95ab 1.85 1.47 1.62a 1.00 1.00 

0.2 ppm 3.00 2.35 1.65c 1.50 1.36 1.50a 1.00 0.00 

0.3 ppm 3.00 2.45 2.10a 1.80 1.37 1.66a 1.00 0.00 

0.4 ppm 3.00 2.50 2.05ab 1.65 1.83 1.30ab 1.00 1.33 

Anova 

 

tn ** tn tn * tn tn 

Aplikasi (B) 

        Disemprot 3.00 2.56 1.88 1.68 1.54 1.38 1.00 1.00 

Direndam 3.00 2.40 1.94 1.66 1.42 1.43 1.00 1.50 

Anova tn tn tn tn tn tn tn tn 

Interaksi AxB tn tn ** tn tn ** tn tn 

KK 0 19.47 22.55 28.57 33.30 21.44 0 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-angka yang diikuti 

huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 4=hijau, 

3=hijau pucat, 2=hijau kecoklatan, dan 1=coklat. 
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Lampiran 7  Rekapitulasi analisis ragam pengaruh perlakuan konsentrasi dan cara aplikasi 1- 

 MCP terhadap persentase susut bobot bunga potong bihip, heliconia, dan calatea 

a. Bunga bihip 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP ** ** tn   19.13Tr 

2 HSP ** ** tn 21.06 

3 HSP ** ** tn 15.30 

4 HSP ** ** tn 13.09 

5 HSP ** tn tn 11.91 

6 HSP ** tn tn 11.83 

7 HSP * tn * 11.91 

8 HSP tn tn ** 11.67 

9 HSP tn tn tn 11.24 

10 HSP tn tn tn 11.06 

11 HSP tn tn tn 10.39 

12 HSP tn tn tn 10.45 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata; Tr: hasil 

transformasi akar. 

 

 

b. Bunga heliconia 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP ** * ** 59.29 

2 HSP ** tn ** 36.62 

3 HSP ** tn ** 29.87 

4 HSP ** tn * 32.86 

5 HSP ** tn ** 19.73 

6 HSP ** tn ** 17.05 

7 HSP ** tn ** 15.13 

8 HSP tn tn tn 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata 

 

 

c. Bunga calatea 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

1 HSP ** tn tn 32.63 

2 HSP * tn tn 14.02 

3 HSP tn tn tn 15.04 

4 HSP tn tn tn 10.85 

5 HSP tn tn tn 10.34 

6 HSP tn tn tn 6.72 

7 HSP tn tn tn 9.99 

8 HSP tn tn tn 1.52 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 8 Persentase susut bobot bunga potong bihip, heliconia, dan calatea pada berbagai konsentrasi dan cara 

aplikasi 1-MCP 

a. Bunga bihip 

Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Konsentrasi 

(A) 

            0.000 ppm 5.51a 11.36a 15.43a 19.11a 22.81a 25.06a 27.31a 29.4 31.53 33.66 34.23 36. 77 

0.001 ppm 4.48b 9.77b 14.04b 18.12ab 21.69ab 23.81ab 26.03ab 29.27 31.49 34.31 37.19 39.29 

0.002 ppm 5.09ab 10.73ab 14.39ab 18.47a 22.38ab 24.81a 27.88a 29.92 32.73 35.58 37.87 38.42 

0.003 ppm 2.65c 7.67c 12.42c 16.79bc 20.88bc 23.29ab 26.35ab 29.23 32.08 35.2 36.06 37.92 

0.004 ppm 2.85c 8.26c 12.28c 16.39c 19.94c 22.14b 24.76b 27.65 30.2 32.8 33.4 35.36 

Anova ** ** ** ** ** * * tn tn tn tn tn 

Aplikasi 

(B) 

            Disemprot 5.46a 10.59a 14.54a 18.46a 21.99 24.16 26.62 29.27 31.88 34.7 36.93 38.09 

Direndam 2.76b 8.53b 12.88b 17.09b 21.09 23.48 26.31 29.01 31.44 34.27 36.09 36.07 

Anova ** ** ** ** tn tn tn tn tn tn tn tn 

Interaksi 

AxB tn tn tn tn tn tn * ** tn tn tn tn 

KK 19.13 21.06 15.3 13.09 11.91 11.83 11.91 11.67 11.24 11.06 10.39 10.45 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-angka yang diikuti huruf yang 

sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 

 

 

b. Bunga heliconia 

Perlakuan 

Umur Bunga (HSP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Konsentrasi (A) 

        0.0 ppm 20.83a 27.29a 33.29a 39.19a 46.28a 52.17a 56.34a 0 

0.1 ppm 5.81b 13.85b 18.47b 26.59b 33.10b 38.75c 44.97b 0 

0.2 ppm 7.49b 15.15b 19.96b 28.30b 34.65b 40.13c 45.39b 0 

0.3 ppm 6.96b 16.06b 23.13b 30.56b 36.05b 45.72b 52.89a 42.66 

0.4 ppm 6.71b 15.52b 21.35b 29.00b 34.36b 41.37bc 46.68b 0 

Anova ** ** ** ** ** ** ** tn 

Aplikasi (B) 

        Disemprot 10.80a 18.35 24.10 32.49 37.15 42.92 48.57 42.66 

Direndam 8.32b 16.79 22.38 28.97 35.42 42.17 47.38 0 

Anova * tn tn tn tn tn tn tn 

Interaksi AxB ** ** ** * ** ** ** tn 

KK 59.29 36.62 29.87 32.86 19.73 17.05 15.13 0 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-angka yang diikuti huruf yang 

sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 
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c. Bunga calatea 

Perlakuan 

Umur Bunga (HSP) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

Konsentrasi (A) 

        0.0 ppm 16.07a 36.45a 40.62 43.62 47.60 49.73 52.77 0 

0.1 ppm 16.12a 33.91ab 36.33 40.70 45.24 50.97 54.77 0 

0.2 ppm 11.37b 32.49b 38.23 41.78 46.98 51.86 55.38 53.78 

0.3 ppm 16.05a 33.63ab 36.04 40.54 45.01 51.07 56.10 0 

0.4 ppm 10.97b 32.15b 37.94 41.52 46.09 51.86 55.38 53.78 

Anova ** * tn tn tn tn tn tn 

Aplikasi (B) 

        Disemprot 13.58a 33.62 37.95 41.12 45.50 51.3 55.40 54.68 

Direndam 14.66a 33.83 37.71 42.11 46.64 51.34 54.61 51.98 

Anova tn tn tn tn tn tn tn tn 

Interaksi AxB tn tn tn tn tn tn tn tn 

KK 32.63 14.02 15.04 10.85 10.34 6.72 9.99 1.52 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-angka yang diikuti huruf yang 

sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 

Lampiran 9  Rekapitulasi analisis ragam pengaruh perlakuan konsentrasi dan cara aplikasi 1-MCP 

terhadap uji hedonik bunga potong bihip, heliconia, dan calatea 

a. Bunga bihip 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

2 HSP ** * ** 10.17 

4 HSP tn * tn 13.79 

6 HSP tn * tn 27.58 

8 HSP tn tn ** 20.83 

10 HSP * tn *   12.81Tr 

12 HSP tn tn tn 24.30 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata; Tr: 

hasil transformasi akar. 

 

b. Bunga heliconia 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

2 HSP * tn tn 15.38 

4 HSP tn tn tn 17.89 

6 HSP tn tn tn 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata 

 

c. Bunga calatea 

Periode Konsentrasi (A) Aplikasi (B) Interaksi A x B KK (%) 

2 HSP tn tn tn 20.64 

4 HSP tn tn tn 35.86 

6 HSP tn tn tn 17.39 

8 HSP tn tn tn 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 10  Uji hedonik bunga potong bihip, heliconia, dan calatea pada berbagai konsentrasi dan 

cara aplikasi 1-MCP 

a. Bunga bihip 

Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 

2 4 6 8 10 12 

Konsentrasi (A) 

      0.000 ppm 3.75ab 2.85 2.35 2 1.17b 1 

0.001 ppm 3.85a 2.85 2.7 2.06 1.06b 1 

0.002 ppm 3.60b 3 2.9 2.3 1.44ab 1 

0.003 ppm 3.10c 2.8 2.6 2.25 1.31b 1.25 

0.004 ppm 3.20c 2.8 2.55 2.44 1.75a 1.67 

Anova ** tn tn tn * tn 

Aplikasi (B) 

      Disemprot 3.50a 2.78b 2.46b 2.16 1.26 1 

Direndam 3.50a 2.94a 2.78a 2.26 1.43 1.5 

Anova * * * tn tn tn 

Interaksi AxB ** tn tn ** * tn 

KK 10.17 13.79 27.58 20.83 12.81 24.3 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-

angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf 5%.1 = Tidak suka; 2 = Biasa saja; 3 = Suka; 4 = Sangat suka. 

 

 

 

b. Bunga heliconia 

Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 

2 4 6 

Konsentrasi (A) 

   0.0 ppm 2.70ab 1.75 1.00 

0.1 ppm 2.85a 1.95 1.00 

0.2 ppm 2.95a 2.00 1.00 

0.3 ppm 2.75ab 1.85 1.00 

0.4 ppm 2.50b 1.90 1.00 

Anova * tn tn 

Aplikasi (B) 

   Disemprot 2.74 1.88 1.00 

Direndam 2.76 1.90 1.00 

Anova tn tn tn 

Interaksi AxB tn tn tn 

KK 15.38 17.89 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-

angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf 5%.1 = Tidak suka; 2 = Biasa saja; 3 = Suka; 4 = Sangat suka. 
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c. Bunga calatea 

Perlakuan 

Umur Bunga (HSP) 

2 4 6 8 

Konsentrasi (A) 

    0.0 ppm 2.40 1.30 1.00 - 

0.1 ppm 2.45 1.45 1.11 1.00 

0.2 ppm 2.35 1.20 1.00 - 

0.3 ppm 2.20 1.30 1.00 - 

0.4 ppm 2.30 1.50 1.00 1.00 

Anova tn tn tn 

 Aplikasi (B) 

    Disemprot 2.40 1.38 1.00 1.00 

Direndam 2.28 1.32 1.06 1.00 

Anova tn tn tn tn 

Interaksi AxB tn tn tn tn 

KK 20.64 35.86 17.39 0 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-

angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf 5%.1 = Tidak suka; 2 = Biasa saja; 3 = Suka; 4 = Sangat suka. 

 

 

 

Lampiran 11 Vase life bunga potong bihip, heliconia, dan calatea pada berbagai konsentrasi dan cara 

aplikasi 1-MCP 

a. Bunga bihip 

Perlakuan Vase Life (HSP) 

Konsentrasi (A) 
 

0.000 ppm 9.55b 

0.001 ppm 10.20ab 

0.002 ppm 10.75ab 

0.003 pm 10.05b 

0.004 ppm 11.30a 

Anova * 

Aplikasi (B) 

 Disemprot 9.64b 

Direndam 11.10a 

Anova ** 

Interaksi AxB ** 

KK 17.31 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-

angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf 5% 
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b. Bunga heliconia 

Perlakuan Vase Life (HSP) 

Konsentrasi (A) 

 0.000 ppm 5.80c 

0.001 ppm 6.90a 

0.002 ppm 6.90a 

0.003 pm 6.15bc 

0.004 ppm 6.70ab 

Anova ** 

Aplikasi (B) 

 Disemprot 6.42a 

Direndam 6.60a 

Anova tn 

Interaksi AxB tn 

KK (%) 14.85 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-

angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf 5% 

 

c. Bunga calatea 

Perlakuan Vase Life (HSP) 

Konsentrasi (A) 

 
0.000 ppm 4.90b 

0.001 ppm 5.85a 

0.002 ppm 4.95b 

0.003 pm 5.35ab 

0.004 ppm 5.75ab 

Anova tn 

Aplikasi (B) 

 
Disemprot 5.40a 

Direndam 5.32a 

Anova tn 

Interaksi AxB tn 

KK (%) 23.45 

Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-

angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf 5% 
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Lampiran 12  Realisasi Penggunaan Dana 

1. Peralatan Penunjang  
   

 Material   Justifikasi Pemakaian   Kuantitas  
 Harga Satuan 

(Rp)  
 Total (Rp)  

 Box plastik   
 Sebagai wadah bunga 

potong  
 3 buah  

                  

195.000  

                

585.000  

 Sprayer   
 Sebagai alat semprot 

aplikasi 1-MCP  
 2 buah  

                    

15.000  

                  

30.000  

 Toples plastik  
 Sebagai wadah bunga 

potong  
 6 buah  

                    

35.000  

                

210.000  

 Ember  
 Sebagai wadah bunga 

potong  
 1 buah  

                    

70.000  

                  

70.000  

 Gelas ukur   Alat ukur larutan 1-MCP   2 buah  
                    

15.000  

                  

30.000  

 Meteran kain   Alat ukur panjang bunga   2 buah  
                      

5.000  

                  

10.000  

 Pisau   Alat potong bunga   2 buah  
                    

10.000  

                  

50.000  

 Gunting stek   Alat potong bunga   1 buah  
                    

45.000  

                  

45.000  

 Sprayer besar  
 Sebagai alat semprot 

aplikasi 1-MCP  
 1 buah  

                    

17.000  

                  

17.000  

 Lap kain  
 untuk mengeringkan bunga 

dan alat  
 3 buah    

                  

10.000  

 Cutter  
 Alat pemotong tangkai 

bunga  
 1 buah  

                    

14.200  

                  

14.200  

 Kain hitam   Latar dokumentasi   2 meter  
                    

20.000  

                  

40.000  

 SUB TOTAL (Rp)  
             

1,111.200  
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 2. Bahan habis pakai  
   

 Material   Justifikasi pemakaian   Kuantitas  
 Harga Satuan 

(Rp)  
 Total (Rp)  

 Bunga Zingiber 

spectabile  
 Objek pengamatan  

 130 

tangkai  

                      

5.000  

                

650.000  

 Bunga Heliconia 

rostrata  
 Objek pengamatan  

 120 

tangkai  

                      

5.000  

                

600.000  

 Bunga Kalatea   Objek pengamatan  
 120 

tangkai  

                      

5.000  

                

600.000  

 1-

methylcyclopropene  

 Bahan kimia yang akan 

diaplikasikan  

 10 

bungkus  

                    

20.000  

                

200.000  

 Gula  
 Sebagai larutan pulsing 

saat bunga disimpan  
 12 kg  

                    

11.100  

                

133.200  

 Air mineral  

 Membuat larutan 1-MCP 

dan larutan perendam 

bunga  

 21 galon  
                    

15.000  

                

315.000  

 Tali  rafia  
 Sebagai pengikat plastik 

penutup  

 1 gulung 

besar   

                    

12.500  

                  

12.500  

 Tali  rafia  
 Sebagai pengikat plastik 

penutup  
 6 gulung  

                      

3.000  

                  

18.000  

 Plastik penutup  

 Alat bantu aplikasi 1-MCP 

agar terserap pada objek 

pengamatan  

 20 

bungkus  

                      

3.500  

                  

70.000  

 Kantong sampah  
 Sebagai tempat membuang 

bunga yang sudah mati  
 2 pack  

                    

25.000  

                  

50.000  

 SUB TOTAL (Rp)  
             

2,648.700  

     
 3. Perjalanan  

    

 Material   Justifikasi Pemakaian   Kuantitas  
 Harga Satuan 

(Rp)  
 Total (Rp)  

 Transportasi ke 

Mandiri Jaya Flora  
 Pembelian bahan 1-MCP   1 kali  

                  

500.000  

                

500.000  

 Transportasi ke 

pasar bunga Rawa 

belong, Jakarta  

 Untuk survey dan 

pembelian objek 

pengamatan   

 6 kali  
                  

500.000  

             

3,000.000  

 SUB TOTAL (Rp)  
             

3,500.000  
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4. Lain-lain 
    

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) 
Total (Rp) 

Perbanyakan 

proposal  
Kelengkapan administrasi     48.000 

Perbanyakan 

laporan kemajuan 
Kelengkapan administrasi     43.500 

Perbanyakan 

laporan akhir 
Kelengkapan administrasi     67.000 

Perbanyakan 

logbook 
Kelengkapan administrasi     38.000 

Voucher pulsa Komunikasi 5 buah 50.000 250.000 

Alat tulis, map 

plastik, spidol, 

lakban kertas 

Sebagai alat penunjang 

untuk pengamatan 
1 set 43.500 43.500 

Lakban dan gunting Alat bantu perekat      13.700 

Print dan 

perbanyakan form 

pengamatan 

Pencatatan data selama 

pengamatan 
    56.400 

Poster Media publikasi     80.000 

Artikel ilmiah Media publikasi     850.000 

SUB TOTAL (Rp) 1,490.100 

TOTAL KESELURUHAN (Rp) 8,750.000 
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Lampiran 13 Bukti-bukti Pendukung Kegiatan 

 

Perlakuan aplikasi 1-MCP dengan cara disemprot 

 

   

Perlakuan aplikasi 1-MCP dengan cara direndam. 

 

 

Penimbangan bunga potong 


